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ABSTRACT
The implementation of Manusa Yadnya ceremony (holy worship to human being) from
birth to adulthood is a Sinangaskara or purification activities performed by parents. Rajaswala’s
ceremony by Hindus religiously aims to bring out the nature of manhood in human beings and
eliminate the nature of Sadripu that resides within man (nature of the faction). As a function of
education Rajaswala’s ceremony has a very important role as the affirmation of children, that
children have become a child or teenager adult. Thus, they need to be given discourse which
states that he has grown up, because whatever he did will also result in his parents.
Keywords: Value of Education, Rajaswala’s Ceremony
I. PENDAHULUAN
Agama mempunyai peranan yang amat
penting dalam pembentukan mental (moral)
manusia, sehingga ajaran agama itu perlu
ditanamkan pada masing-masing pribadinya.
Pelaksanaan pendidikan agama yang benar,
akan terciptalah keharmonisan dalam hidup ini,
sehingga moral dan budi pekerti manusia akan
menjadi baik. Yadnya di samping sebagai
sarana untuk menyebrangkan Atma atau
mencapai moksa, juga sebagai sarana untuk
menyampaikan permohonan kepada Ida Sang
Hyang Widhi Wasa dan sarana untuk
menciptakan suasana kesucian. Yadnya ditinjau
dari kata Etimologinya berasal dari urat kata
“Yaj” yang berarti korban, sedangkan Yadnya
berarti sesuatu yang berhubungan dengan
korban, korban yang dimaksud adalah suatu
korban yang berdasarkan atas pengabdian dan
cinta kasih yang tulus iklas (Mas Putra, _:1).
Pelaksanaan upacara Yadnya sebagaiman
dalam bentuk pemujaan jaman veda yang
mempertemukan antara makrocosmos dengan
mikrocosmos, antara atman dan Brahman atau
antara manusia dengan Tuhannya. Evolusi dan
perkembangan konsep Yadnya pada jaman
Veda dapat dilihat pada kitab Sruti dan Smerti,
serta aspek-aspek teoritis dan praktisnya
terdapat dalam kitab Bhagawadgita, yang
menggambarkan filosofi etika kehidupan yang
secara kolektif dan mengarahkan tercapainya
kesejahteraan sosial (abhyudaya) dan secara
individu dapat mengarahkan tercapainya
realisasi diri. Dalam perkembangannya, konsep
Yadnya telah bercampur dengan ritual-ritual
puja dan empat sistem yoga yaitu: Karma,
Bhakti, Dhyana, dan Jnana. gejala ini sebagai
perkembangan konsep Yadnya yang lebih
mapan. (Suamba, 1996 : 4).
Pada prinsipnya yadnya tersebut harus
dilandasi oleh Sradha, ketulusan, kesucian, dan
pelaksanaannya sesuai sastra agama serta
dilaksanakan sesuai dengan tempat, waktu dan
keadaan (Desa, Kala, Patra). Untuk menjamin
adanya kelancaran, keseimbangan, dan
keharmonisan maka dipandang perlu untuk
melaksanakan Yadnya sesuai dengan
kemampun. Oleh karena itu dilihat dari
kwalitasnya maka Yadnya dapat dilaksanakan
secara kecil (Nista), sedang (Madya) dan besar
(Utama). Adapun jenis-jenis Yadnya  yang
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dilakukan oleh umat Hindu, ditinjau dari segi
pelaksanaanya Yadnya dapat dibagi menjadi
tiga bagian  yaitu Nitya karma (Yadnya yang
dilakukan setiap hari), Nimitika Karma (Yadnya
yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu) dan
Panca Yadnya  (lima macam cara yang utama
dalam melakukan persembahan). Panca
Yadnya ini terdiri dari  Dewa Yadnya, Rsi
Yadnya, Pitra Yadnya, Manusa Yadnya dan
Bhuta Yadnya.
Dewasa ini, seiring dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi yang
berdampak pada perubahan cara berfikir
masyarakat dan oroentasi hidup yang lebih
mengutamakan material dari pada spiritual
menyebabkan berbagai bentuk upacara menjadi
tersisihkan oleh umatnya sendiri. terkadang
pelaksanaan upacara manusia Yadnya lebih
menonjolkan huru-hara dari pada kandungan
nilai yang terdapat di dalamnya. Pelaksanaan
upacara agama seakan-akan tidak mampu
merubah prilaku hidup umatnya sendiri,
sehingga banyak upacara-upacara agama yang
ditinggalkan. Ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan umat terhadap pemahaman
agamanya sendiri.
Dalam penulisan  ini, akan diuraikan
mengenai Manusa Yadnya khususnya Upacara
Rajaswala. Manusa Yadnya adalah korban suci
yang tulus iklas untuk keselamatan keturunan
serta kesejahteraan manusia, sedangkan
Upacara Rajaswala adalah suatu upacara
untuk anak-anak yang mulai meginjak dewasa
atau akil balik, dengan tujuan menyucikan lahir
batin agar anak menjadi manusia yang memiliki
moral, etika dan spiritual. Upacara Rajaswala
ini merupakan upacara yang mempunyai arti
penting dalam membentuk mental atau moral
remaja yang nantinya dapat menciptakan
manusia-manusia yang berkwalitas.
Dalam sastra agama Hindu
menyebutkan bahwa bagi orang tua (keluarga)
berkewajiban pertama, ametuaken yang artinya
melahirkan anak atau mengadakan keturunan,
serta mengisi dan memelihara dunia dan
melanjutkan garis keturunan. Kedua, maweh
binojana artinya membesarkan anaknya yaitu
memberikan makanan yang cukup dan penuh
gizi seimbang. Ketiga, mengupadaya artinya
memberikan pendidikan yang cukup pada anak
yang mampu menguasai iptek dalam
mempermudah mencapai tujuan hidupnya.
Keempat, matulung urip artinya melindugi atau
menjaga kesehatan dan kelima, sinagaskara
artinya menyucikan lahir batin agar anak
menjadi manusia yang memiliki moral, etika
dan spiritual.
Berdasarkan kelima kewajiban orang
tua tersebut di atas, maka pelaksanaan upacara
Manusa Yadnya dari sejak lahir sampai dewasa
adalah merupakan kegiatan sinangaskara atau
penyucian lahir yang dilakukan oleh orang tua.
Sebagai tanda dari perkembangan kedewasaan,
perubahan anak adalah suaranya mulai
membesar atau berubah atau ngembakin
(bahasa Bali) bagi anak laki-laki, dan bagi anak
perempuan pertama kalinya mengalami datang
bulan (haid). Sejak saat itu libodo anak mulai
meningkat, karena Dewa Asmara mulai
menempati lubuk hatinya. Masa anak
meningkat dewasa, anak dalam keadaan sangat
peka terhadap godaan-godaan khususnya
godaan dari Sadripu yaitu: Kroda (sifat marah),
Loba (rakus atau tamak), Kama (nafsu atau
keinginan), Moha (kebingungan), Mada
(kemabukan), Kama (nafsu atau keinginan),
Moha (kebingungan), Mada (kemabukan), dan
Matsarya (rasa irihati). Sehingga orang tua
harus cermat dan mulai meningkatkan
kewaspadaannya kepada anak agar tidak terjadi
hal-hal yang tidak diinginkan.  Meningkatnya
libido anak dibentangi oleh dua jalur yaitu; jalur
niskala, yang merupakan pembersihan  jiwa
anak dengan mengadakan upacara yang disebut
Upacara Rajasewala. Sedangkan jalur sekala
dengan memberikan wejangan- wejangan yang
bermanfaat bagi dirinya.
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Di kalangan umat beragama khususnya umat
Hindu masih banyak dijumpai kesimpangsiuran
mengenai pelaksanan upacara Yadnya,
khususnya  didalam melaksanakan Upacara
Rajaswala. Hal ini disebabkan karena umat
Hindu kurang memiliki pengetahuan tentang
filsafat, dan pengetahuan tentang makna
upakara dan upacara, walaupun mereka bisa
membuat upakara dan melaksanakan upacara,
namun mereka kurang mengerti apa arti dari
upakara dan upacara yang mereka laksanakan.
Disamping itu umat kita masih banyak yang
menganut ajaran agama secara gugon tuwon
(Memang begitu). Banyak umat Hindu yang
kurang paham terhadap nilai-nilai pendidikan
yang terkandung dalam upacara Rajaswala.
Sehingga banyak umat yang  memandang tidak
perlu melaksanakan Upacara Rajaswala.
Berdasarkan kenyataan ini, penulis tertarik
untuk mengkaji “nila-nilai pendidikan dalam
upacara Rajaswala”. Dengan harapan
pelaksanaan Upacara Rajaswala atau uapacara
meningkat dewasa merupakan suatu usaha
spiritual menurut Hindu, untuk mengindarkan
manusia dari kegiatan-kegiatan yang negatif
seperti : kenakalan ramaja, rasa cepat putus asa
sehingga sampai bunuh diri dan sebagainya




memperoleh dan menyampaikan pengetahuan,
sehingga memungkinkan transmisi kebudayaan
kita dari generasi yang satu kepada yang
berikutnya. Konsep pendidikan diatas
mengangkat derajat manusia sebagai mahluk
budaya, yaitu mahluk yang di berkati
kemampuan untuk menciptakan nilai
kebudayaan, dan fungsi budaya dari pendidikan
adalah kegiatan menelantarkan nilai-nilai
kebudayaan dari generasi yang satu kegenerasi
berikutnya. Pendidikan sebagai proses adalah
suatu kegiatan memperoleh dan menyampaikan
pengetahuan tentang kebudayaan, sedang
pengetahuan adalah rumpuan informasi-
informasi tentang kebudayaan dengan segala
segi dan aspeknya.
Sejalan dengan tujuan agama Hindu
adalah untuk mencapai ’’Jagadhita” dan
“Moksa” yang diinformasikan dalam sebuah
kalimat Sanskerta sebagaiberikut : “Atmano
Moksartham Jagadhitaya ca” maka tujuan
pendidikan Hindu pada hakekatnya adalah
sama dengan formulasi tujuan agama, yakni
untuk mencapai “Jagadhita” (kesejahteraan
dan kebahagiaan di dunia ini) dan “Moksa”
(kebahagiaan abadi, bersatunya Atman dengan
Brahman). Di dalam Bhagavadgita sifat-sifat
atau kecendrungan seperti sifat-sifat Dewa
disebut “Daivi Sampat”, yaitu semua sifat dan
prilaku yang mulia. Swami Sivananda (1988 :
259) dalam bukunya All About Hinduism
menjelaskan tujuan pendidikan adalah untuk
mengantarkan seorang anak menuju jalan yang
benar dan mewujudkan kebajikan, yang dapat
memperbaiki karakter seseorang (menuju
karakter yang mulia) yang menolong seseorang
mencapai kebebasan, kesempurnaan dan
pengetahuan tentang sang diri (Atma), dan
dengan demikian seseorang akan dapat hidup
dengan kejujuran, hal – hal yang mengarahkan
seperti tersebut merupakan pendidikan yang
sejati.
Dari penjelasan di atas, maka secara
sederhana dapat dikatakan bahwa latar
belakang filosofis pendidikan menurut Veda,
adalah untuk menjadikan manusia-manusia
“manava” (umat manusia) meningkatkan
kualitas hidup dan kehidupannya menjadi para
“madhava”, yakni umat manusia yang
memiliki kelembutan, kasih sayang dan
kearifan atau kebijaksanaan yang tinggi, tidak
sebaliknya “Manava” jauh menjadi “Danava
Danava”, yakni manusia dengan karakter
raksasa, rakus, dengki dan berbagai sifat buruk
lainya (Titib, 2007 : 128)
Sebagai fungsi pendidikan Upacara
Rajaswala mempunyai peranan yang amat
penting sebagi penegasan anak, bahwa anak
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yang sedang diupacarai sudah menjadi anak
yang remaja atau dewasa. Sehingga mereka
perlu diberikan wejangan-wejangan yang
menyatakan bahwa dirinya telah tumbuh
dewasa, karena apapun yang diperbuatnya akan
berakibat juga pada orang tuanya. Dia harus
tahu mana yang pantas untuk dilakukan dan
mana yang dilarang. Disamping itu Upacara
Rajaswala mempunyai peranan untuk
melestarikan anugrah Tuhan baik itu rasa cinta
asmara, nafsu, keindahan agar dapat berguna
sesuai apa yang digariskan oleh Tuhan.
Seandainya menyimpang dari jalan yang telah
ditentukan  oleh Tuhan maka anak akan
menjadi tersesat dalam hidupnya. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa upacara ini mempunyai
peranan untuk mendidik anak, memelihara dan
menyucikan baik lahir maupun batin sehingga
dalam hidupnya dapat menemukan
kebahagiaan.
Demikian pula dengan hidup manusia,
selalu terdapat saat yang sangat penting yang
akan mengikat hidupnya dari masa lalu kemasa
yang dihadapinya. Orang akan selalu
meninggalkan suatu tingkatan dan kemudian
segera akan memasuki tingkatan yang laian.
Menurut teori karma, hal ini disebabkan oleh
hubungan sebab akibat dari perbuatan
(karmaphala) yaitu : Sancita karmaphala
adalah : apa yang dihadapi sekarang merupakan
hasil dari apa yang telah dilakukan pada
kehidupan yang lalu. Prabda karmaphala
adalah : Apa yang dihadapi pada kehidupan
sekarang juga merupakan hasil dari pada
perbuatan sekarang juga. Kriamana
karmaphala adalah : Apa yang dilakukan
sekarang merupakan rintisan untuk kehidupan
yang akan datang.
Van Gennep, menyatakan bahwa
manusia dalam tahap-tahap pertumbuhanya
sebagai individu dari sejak lahir, kudian masa
kanak-kanak menjadi dewasa dan menikah,
menjadi orang tua, sampai sat ia meninggal,
manusia mengalami perobahan-perobahan
biologis serta perobahan dalam lingkungan
sosial budaya yang dapat mempengaruhi jiwa
dan menimbulkan krisis mental. Untuk
menghadapi tahap pertumbuhannya yang baru,
dapat dirayakan melalui pelaksanaan upacara
ritual. karena menurutnya rangkaian ritual dan
upacara sepanjang tahap-tahap pertumbuhan
atau lingkaran hidup individu itu, sebagai
rangkaian titual dan upacara yang paling
penting artinya dalam hidup manusia dan
mungkin paling tua umurnya dalam masyarakat
dan kebudayaan manusia (Koentjaraningrat,
1993 : 32).
Dengan Upacara Rajaswala anak akan
dapat meamahami dirinya sendiri bahwa ia
telah mulai hidup sebagai orang dewasa atau
remaja. Karenanya segala perbuatan dan
tingkah laku baik yang nyata maupun yang
tidak nyata harus dipertanggung jawabkan.
Yang nyata harus dipertanggung jawabkan pada
pihak yang berwajib sedangkan yang tidak
nyata harus dipertanggung jawabkan kepada
Tuhan. Di lihat dari psikologi perkembangan
bahwa tingkat perubahan dalam sikap dan
perilaku selama masa remaja sejajar dengan
tingkat perubahan fisik. Selama awal masa
remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan
pesat, perubahan perilaku dan sikap juga
berlangsung pesat.
Ada empat perubahan yang sama yang
hampir bersifat universal. Pertama,
mengingginya emosi yang intensitasnya
bergantung pada tingkat perubahan fisik dan
psikologis yang terjadi. karena perubahan
emosi biasanya terjadi lebih cepat selama masa
awal remaja, maka meningginya emosi lebih
menonjol pada masa awal periode akhir masa
remaja. Kedua, perubahan tuguh, minat dan
peran yang diharapkan oleh kelompoksosial
untuk dipesankan, menimbulkan masalah baru.
bagi remaja muda masalah baru yang timbul
tampaknya lebih banyak dan lebih sulit
diselesaikan dibandingkan masalah yang
dihadapi sebelumnya. Remaja akan tetap
merasa ditimbuni masalah, sampai ia sendiri
menyelesaikannya menurut kepuasannya.
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Ketiga, dengan perubahannya maka nilai-nilai
juga berubah. Apa yang dianggap pada masa
kanak-kanak penting, sekarang setelah hampir
dewasa tidak penting lagi. Keempat, sebagaian
besar remaja bersikap ambivalen terhadap
setiap perubahan. Mereka menginginkan dan
menuntut kebebasan, tetapi mereka takut untuk
bertanggung jawab akan akibatnya dan
meragukan kemampuan mereka untuk dapat
mengatasinya. (Elizabeth B. Hurlok, __ : 207).
Dalam sistem hidup kerohanian Hindu
yang disebut dengan Catur Asrama anak yang
baru meningkat dewasa digolongkan dalam
masa hidup Brahmacari yaitu orang sedang
menuntut ilmu pengetahuan (mempelajari
dengan cermat) ilmu pengetahuan yang
mengetahui perihal ilmu huruf (aksara) (Drs.
I. B. Oka Punyatmadja, 1976 : 11). Dalam hal
ini yang dianggap Brahmacari di dalam
masyarakat ialah orang yang tidak terikat nafsu
keduniawian. Dengan demikian anak yang baru
meningkat dewasa atau dewasa adalah anak
yang sedang anak yang menjalani hidup
Brahmacari. Untuk itu anak harus mampu
mengendalikan nafsu atau kama yang
dianugrahkan Tuhan untuknya. Dalam ilmu
Yoga, Kama (keinginan, kenafsuan) terletak
dalam kundalini yang terdiri dari tiga setengah
lingkaran. Jika anak gadis mampu
mengendalikan nafsu atau kama dan hidup
dalam kesucian, maka ia akan mampu
membangun kundalini. Sehingga kama/nafsu
yang terkendali setelah sampai di otak akan
menjadi Ojas Sakti. Dengan terkendalinya
Kama maka anak gadis akan menjadi pintar,
bijaksana. Jadi dengan demikian dapat
dikatakan bahwa Upacara Rajaswala
mengandung makna yang begitu luhur, yang




Rajaswala bagi anak-anak yang menginjak
dewasa akan dapat memahami dirinnya bahwa
mereka sudah dewasa dan bukan lagi anak-anak
sehingga segala perbuatan baik secara nyata
maupun tidak nyata harus di
pertanggungjawabkan. Dalam sistem Hindu
yaitu catur asrama dikenal dengan Brahmacari
yaitu masa menuntut ilmu pengetahuan dan
dianggap tidak terikat dengan nafsu
keduniawian sehingga bagi anak-anak yang
menginjak remaja atau yang melaksanakan
upacara Rajaswala merupakan bagian dari
Brahmacari.
Betapa pentingnya Upacara Rajaswala
bagi anak yang menginjak remaja atau dewasa,
untuk membentengi dirinya agar terhindar dari
pengaruh-pengaruh negatif akibat pergaulan
yang sedemikain bebas terutama anak-anak
yang berada di kota-kota besar.
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